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ABSTRAK 

A. PANJI. Respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan (Brassica 

oleraceae L.) akibat pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan berbagai 

takaran. Dibimbing oleh Rostian Nafery dan Miranty Trinawaty. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi kailan  akibat pemberian berbagai takaran pupuk kandang kotoran 

sapi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sebokor, Kecamatan Air Kumbang, 

Kabupaten Banyuasin Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian 

dimulai dari bulan Februari 2020 sampai Mei 2020. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan 

(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) 

perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 25 tanaman 

sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 600 tanaman. Perlakuan 

dalam penelitian ini adalah P0 = tanpa pemberian pupuk kandang kotoran sapi 

(kontrol), P1 =5 ton pupuk kandang  per hektar atau setara dengan 1,5 kg  per 

petak, P2 = 10 ton pupuk kandang  per hektar atau setara dengan 3 kg  per petak, 

P3 = 15 ton pupuk kandang  per hektar atau setara dengan 4,5 kg  per petak,       

P4 = 20 ton pupuk kandang  per hektar atau setara dengan 6 kg  per petak, P5 = 25 

ton pupuk kandang  per hektar atau setara dengan 7,5 kg  per petak. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk 

kandang kotoran sapi berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi kalian (Brassica oleraceae L.). Pemberian pupuk kandang kotoran sapi 15 

ton per hektar atau setara dengan P3 (4,5 kg  per petak) menghasilkan tinggi 

tanaman 37,30 cm, jumlah daun 12,50 helai, berat segar tanaman 112,50 g, berat 

berangkasan basah akar seberat 9,52 g, panjang akar 10,80 cm dan berat kering 

tanaman seberat 20,66 g. 

 

 



 

 

ABSTRACT 

A. PANJI. Response to growth and yield of mustard kailan (Brassica oleraceae 

L.) due to the application of cow dung manure with various doses. Supervised by 

Rostian Nafery and Miranty Trinawaty..  

  This study aims to assess the response to growth and yield of mustard kailan 

plants due to various doses of cow dung manure. This research was conducted in 

Sebokor Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency, Palembang City, 

South Sumatra Province. The research was started from February 2020 to May 

2020. 

 The method used in this research is an experimental method, using a 

randomized block design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four) replications. 

Each experimental unit consisted of 25 plants, so the number of plants studied was 

600 plants. The treatments in this study were P0 = without giving cow dung 

manure (control), P1 = 5 tons of manure per hectare or the equivalent of 1.5 kg 

per plot, P2 = 10 tons of manure per hectare or the equivalent of 3 kg per plot. , P3 

= 15 tons of manure per hectare or the equivalent of 4.5 kg per plot, P4 = 20 tons 

of manure per hectare or the equivalent of 6 kg per plot, P5 = 25 tons of manure 

per hectare or the equivalent of 7.5 kg per plot. 

 Based on the research results, it can be concluded that the application of 

cow dung manure has a good effect on the growth and yield of mustard kailan 

(Brassica oleraceae L.). The application of cow dung manure 15 tons per hectare 

or equivalent to P3 (4.5 kg per plot) in the resulted in plant height 37.30 cm, 

number of leaves 12.50 pieces, plant fresh weight 112.50 g, weight of wet stubble 

of roots weighing 9 , 52 g, root length of 10.80 cm and dry weight of plants 

weighing 20.66 g. 
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 I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Tanaman sawi kailan (Brassica oleracea L.) merupakan sayuran yang 

termasuk dalam family kubis-kubisan (Brassicaceae), yang berasal dari negeri 

China. Beberapa keistimewaan yang menyebabkan banyaknya permintaan atas 

sayuran ini, bagian tanaman yang dikonsumsi yakni bagian batang dan daun yang 

terasa empuk, renyah, dan agak manis. Kandungan gizi sawi kailan sangat baik 

untuk kesehatan, tanaman sawi kailan memiliki kandungan gizi yang cukup 

tinggi, yaitu dalam setiap 100 gram bahan mentah kailan mengandung vitamin A, 

vitamin B1, lemak, kalsium, zat besi, magnesium dan fosfor (Yamaguchi, 1983).  

Menurut Samadi (2003), tanaman sawi kailan adalah salah satu jenis 

sayuran daun, dimana rasanya enak serta mempunyai kandungan gizi yang 

dibutuhkan tubuh manusia, seperti protein, mineral dan vitamin. Tanaman sawi 

kailan termasuk jenis tanaman sayuran semusim, berumur pendek, dan berbentuk 

perdu atau semak. Tanaman sawi kailan termasuk tanaman semusim karena hanya 

satu kali berproduksi, setelah itu mati. Tanaman sawi kailan dapat tumbuh tegak 

dengan ketinggian sekitar 80 cm atau lebih, tergantung pada Varietasnya. 

Tanaman sawi kailan yang dibudidayakan oleh masyarakat bermacam-macam 

Varietas, tipe yang populer adalah tipe daun yang berkerut dan licin. 

Tanaman sawi kailan termasuk jenis sayuran baru yang tergolong cukup 

komersil dan jarang dibudidayakan oleh petani. Menurut Darmawan (2009), usaha 

pengembangan sayuran komersil dapat dipertimbangkan sebagai salah satu usaha 

https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
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dalam meningkatkan pendapatan di bidang pertanian. jika dibandingkan jenis 

sayuran lainnya, tanaman sawi kailan memiliki harga jual yang cukup tinggi, 

sehingga dapat dijadikan pilihan bagi petani untuk membudidayakan usaha 

tanaman sawi kailan, tanaman ini termasuk yang berumur pendek sehingga dapat 

di panen dalam waktu yang singkat atau disebut dengan baby kailan, namun 

secara umum dari segi fisik sama dengan sawi kailan biasa, hanya ukuran yang 

berbeda. Pupuk berfungsi sebagai sumber zat hara untuk mencukupi kebutuhan 

nutrisi tanaman dan memperbaiki struktur tanah, pemberian pupuk pada media 

tanam dapat meningkatkan kadar hara dan kesuburan.   

Pupuk dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya tersusun dari materi 

makhluk hidup seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia.  Pupuk 

organik dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah.  Pupuk organik cair dapat membantu 

meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman, 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk 

kandang dan pupuk anorganik adalah jenis pupuk yang dibuat pada pabrik dengan 

meramu berbagai bahan kimia sehingga memiliki prosentase kandungan hara 

relatif tinggi (Susetya, 2016). 

Menurut Sutejo (2002), pupuk organik mempunyai fungsi yang penting 

dibanding dengan pupuk anorganik yaitu dapat menggemburkan lapisan 

permukaan tanah (topsoil), meningkatkan populasi jasad renik, mempertinggi 

daya serap dan daya simpan air, yang secara keseluruhan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah. Pupuk kandang berasal dari kotoran hewan seperti sapi, kambing 
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dan ayam. Kotoran sapi merupakan bahan organik yang mempunyai prospek yang 

baik dijadikan pupuk organik, karena mempunyai kandungan unsur hara yang 

cukup tinggi. 

Pupuk kandang merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan yang 

digunakan untuk menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pupuk kandang berperan 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara umum kotoran 

hewan mengandung unsur hara makro seperti nitrogen (N), posfor (P), kalium 

(K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan belerang (S) (Anonim, 2011).  

Menurut Mayadewi dalam Hermawansyah (2013), pupuk kandang kotoran 

sapi adalah salah satu pupuk organik yang memiliki kandungan hara yang dapat 

mendukung kesuburan tanah dan pertumbuhan mikroorganisme dalam tanah. 

Pemberian pupuk kandang kotoran sapi selain dapat menambah tersedianya unsur 

hara, juga dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme serta mampu 

memperbaiki struktur tanah.  

Pupuk kandang kotoran sapi merupakan pupuk kandang yang berasal dari 

kotoran sapi yang baik untuk memperbaiki kesuburan, sifat fisika, kimia dan 

biologi tanah, meningkatkan unsur hara makro dan mikro, meningkatkan daya 

pegang air dan meningkatkan kapasitas tukar kation (Hadisumitro, 2002). 

Menurut Hafizah dan Mukarramah (2017), penggunakan pupuk kandang 

kotoran sapi dalam budidaya tanaman cabai rawit (Capsicum annum L.) di lahan 

rawa lebak dengan dosis pupuk kandang kotoran sapi 15 ton per ha memberikan 

berat buah pertanaman terberat yaitu 28,62 g.  
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Menurut Neltriana (2015), dapat disimpulkan bahwa pupuk kandang 

kotoran sapi dosis 15 ton per ha memberikan pengaruh yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar (Ipomoea batatas L.). 

Hasil penelitian Sunarti (2000), penggunakan pupuk kandang kotoran sapi 

dengan diberi mulsa jerami diperoleh takaran maksimum sebesar 15 ton per ha 

dengan tanaman jagung (Zea mays) diperoleh produksi sebesar 6,35 ton per ha.  

Menurut Safruddin (2016), adapun dosis pupuk yang memberikan pengaruh 

yang paling baik adalah 15 ton per ha. Pemberian pupuk kandang kotoran sapi 

pada tanaman kol bunga (Brassica oleracea L.) dengan berbagai dosis, 

berpengaruh nyata terhadap  jumlah daun dan berpengaruh sangat nyata terhadap 

lingkaran bunga, produksi per tanaman dan produksi per plot.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman sawi kailan akibat 

pemberian pupuk kandang kotoran sapi dengan berbagai takaran ? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi kailan akibat pemberian berbagai takaran pupuk kandang kotoran sapi. 

 Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan teknik budidaya tanaman sawi kailan dengan menggunakan pupuk 

kandang kotoran sapi. 
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